Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Aritmetika Dan Komposisi Fungsi Dalam Materi Fungsi Kelas X SMK Negeri 9 Surakarta by PRANAWATI, NOVIKA & , Drs. Ariyanto, M.Pd,
KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ARITMETIKA DAN KOMPOSISI FUNGSI KELAS X 
 
                                   
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 





A 410 130 204 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL OPERASI 
ARITMETIKA DAN KOMPOSISI FUNGSI KELAS X 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Kesulitan pemahaman bahasa matematika, (2) 
Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan (3) Kesulitan dalam menghitung yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi aritmetika dan komposisi fungsi serta menganalisis faktor-faktor 
penyebabnya. Jenis penelitian ini adalah kualitatit deskriptif. Responden penelitian adalah siswa kelas 
X Multimedia C. Teknik pengumpulan data dengan metode pengamatan, dokumentasi, dan 
wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi didapat kesimpulan (1) 
Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami bahasa matematika yaitu siswa kesulitan mengubah 
bahasa soal menjadi bahasa matematis selain itu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan di 
tanyakan sesuai dengan permintaan soal. (2) Kesulitan siswa dalam mentransfer pengetahuan yaitu 
kesulitan pada pemahaman konsep operasi aritmetika dan komposisi fungsi serta konsep dasar 
bilangan bulat. Siswa belum menguasai materi komposisi fungsi sehingga kurang dalam memahami 
soal yang diberikan dan kurang terampil dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. 
Kesulitan yang lain adalah prosedur yang dilakukan siswa menyimpang pada langkah tertentu. (3) 
Kesulitan yang dialami siswa dalam perhitungan yaitu siswa kurang teliti dalam operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian dalam operasi . 
Kata kunci: Kesulitan siswa, operasi aritmetika, komposisi fungsi 
Abstract 
This study aims to describe 1) The difficulty of understanding the language of mathematics, (2) 
Difficulty in transferring knowledge (3) Difficulties in calculating the students experienced in solving 
arithmetic and functional composition and analyzing the factors causing it. This type of research is 
descriptive qualitative. Research respondents are students of class X Multimedia C. Technique of 
collecting data by observation method, documentation, and interview. Based on the observations, 
interviews and documentation, the conclusion (1) The difficulties experienced by students in 
understanding the language of mathematics is that students have difficulty to change the language of 
the problem into a mathematical language. Besides, the students do not write down what is known and 
asked in accordance with the request questions. (2) Difficulties of students in transferring knowledge 
is the difficulty in understanding the concept of arithmetic operations and the composition of functions 
and the basic concepts of integers. Students have not mastered the material of the composition of the 
function so that it is less in understanding the given problem and less skilled in working on the 
questions given properly. Another difficulty is the procedure that students do deviate at a certain step. 
(3) Difficulties experienced by students in the calculation of the students are less precise in the 
operation of addition, subtraction, multiplication and division in operation. 
 
Keywords: Student difficulties, arithmetic operations, function composition 
1. PENDAHULUAN 
Masalah pendidikan merupakan masalah yang penting bagi manusia karena 
pendidikan itu menyangkut tentang kehidupan manusia saat bersosialisasi 
maupun dalam memecahkan suatu masalah. Manusia hidup tidak hanya 
berdasarkan kemauannya sendiri namun juga harus berkembang mengikuti 
perkembangan zaman. Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam 
2 
 
menciptakan kualitas kehidupan yang lebih baik. Maka dari itu pemerintah 
mengadakan pembaharuan dan perubahan agar pendidikan di Indonesia dapat 
bermutu dan berkembang dengan baik sebagai usaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan Indonesia. 
Keberhasilan dalam pendidikan tidaklah lepas dari kegiatan proses belajar 
mengajar. Guru memperlukan suatu keterampilan dan keahlian tertentu untuk 
menyampaikan materi agar siswa dapat memahami materi yang di sampaikan. 
Keterampilan dan keahlian tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran karena pada dasarnya tiap-tiap siswa memiliki tingkat pemahaman 
dan penguasaan materi yang berbeda. Bagi siswa yang termasuk kategori tinggi 
dalam pemahaman dan penguasaan materi mudah saja dalam menerima pelajaran 
namun siswa yang termasuk dalam kategori rendah dalam pemahaman dan 
penguasaan materi akan sulit menerima pelajaran apabila tidak mendapatkan 
perhatian dan penanganan guru, maka akibatnya makin lama makin tidak dapat 
mengikuti pelajaran. 
Menurut Jamaris (2014: 3) Kesulitan belajar adalah suatu kelainan yang 
membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar 
secara efektif. Kesulitan yang dialami siswa harus segera mendapatkan 
penanganan lebih lanjut dengan cara menganalisis permasalahan yang menjadi 
faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa. Langkah-langkah selanjutnya 
yaitu penyelesaian secara terstruktur dan sistematis sehingga diharapkan siswa 
bisa menyelesaikan belajarnya secara tuntas dan meminimalkan kesulitan yang 
dialami. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
aritmetika dan komposisi fungsi pada mata pelajaran matematika kelas X 
Multimedia C SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif diskriptif menurut Afrizal 
(2016: 13) metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian 
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ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 
(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak 
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil tes dan hasil wawancara siswa kelas X SMK Negeri 
9 Surakarta, peneliti menentukan subjek penelitian yang masing-masing 
mewakili kesulitan menghitung, kesulitan mentransfer pengetahuan, dan 
kesulitan memahami bahasa matematika. Dari hasil wawancara terhadap subjek 
penelitian tersebut, kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan soal operasi 
aritmetika dan komposisi fungsi beserta faktor-faktor kesulitan yang 
menyebabkan siswa melakukan kesulitan dalam meyelesaikan soal operasi 
aritmetika dan komposisi fungsi dapat dilihat sebagai berikut : 
3.1 Kesulitan pemahaman bahasa 
 Kesulitan dalam pemahaman bahasa terdapat pada soal nomor 4 dan 5 
sebagai berikut: 
3.1.1 Soal nomor 4 
Hasil pekerjaan subjek 14 dalam menyelesaikan soal nomor 4 dapat 
dilihat pada gambar 4.1 
 
Hasil peneliti wawancara dengan S14 dalam menyelesaikan soal 
nomor 4. 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal cerita?” 
S14 : “Iya bu.” 
P : “Sulit dimananya?” 
S14 : “Kadang soal ceritanya panjang bu saya males bacanya.” 
4 
 
P : “Kalau soal nomor 4 gimana?” 
S14 : “Bingung bu, soal ceritanya terlalu panjang.” 
P : “Yang diketahui soal nomor 4 apa tho?.” 
S14 : “g(x) nya 6x – 10 + x2 + 14 bu.” 
P : “Nah terus yang ditanya apa?” 
S14 : “Suruh nyari f nya bu.” 
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal tersebut. Letak 
kesulitan siswa yaitu tidak mengerti apa yang harus dikerjakan karena 
panjangnya soal cerita sehingga malas untuk membaca berulang-
ulang. Setelah dilakukan wawancara, ternyata siswa menyebutkan apa 
yang diketahui dan ditanya dari soal tidak sesuai dengan permintaan 
soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bunga Suci dan Tjang 
Daniel (2013) menyimpulkan bahwa pada tahap pemahaman dalam 
menyelesaikan soal cerita kesalahan siswa yang ditemukan yaitu tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan tidak sesuai dengan permintaan 
soal, serta tidak mengetahui maksud pertanyaan. 
3.1.2 Soal nomor 5 
Hasil pekerjaan subjek 18 dalam menyelesaikan soal nomor 5 dapat 
dilihat pada gambar 4.2 
 
Hasil peneliti wawancara dengan S18 dalam menyelesaikan soal 
nomor 5. 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal nomor 5?” 
S18 : “Iya bu.” 
P : “Kesulitan bagaimana?” 
S18 : “Gaktau maksudnya bu.” 
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P : “Apa yang menyebabkan kamu kesulitan?” 
S18 : “Saya aja nomor 4 masih bingung bu, apalagi nomor 5 kan 
nomor 5 itu patokannya di nomer 4 yaudah bu saya cuma baca 
sekilas aja.” 
P : “Apa yang diketahui dalam soal?.” 
S18 : “Bahan setengah jadi yang dihasilkan mesin I sebesar 100 ton” 
P : “Coba diubah dalam bahasa matematis jadinya gimana?” 
S18 : “Tidak tau bu” 
P : “Lhoh kok tidak tau?” 
S18 : “Ya gaktau maksudnya kok bu makanya saya gak ngerjain lha 
orang gaktau bu.” 
 Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan tersebut 
adalah siswa malas membaca, kurang teliti dalam mengerjakan soal, 
dan siswa mengalami kesulitan mengubah bentuk soal kedalam 
kalimat matematika. Terbukti dengan penelitian Sutisna (2010) bahwa 
mereka tidak memahami bentuk soal yang harus diterjemahkan 
kedalam kalimat matematika, sehingga mereka kesulitan dalam 
mengartikannya dan merubah soal tersebut kedalam kalimat 
matematika. Hal ini disebabkan kemampuan siswa dalam membaca 
dan memahami kalimat masih kurang. 
3.2 Analisis kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
Analisis kesulitan dalam mentransfer pengetahuan terdapat pada soal 
nomor 2b, 3a, dan  3b sebagai berikut: 
3.2.1 Soal nomor 2b 
Hasil pekerjaan subjek 06 dalam menyelesaikan soal nomor 2b dapat 




Hasil peneliti wawancara dengan S06 dalam menyelesaikan soal 
nomor 2b 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal nomor 2b?” 
S06 : “Sedikit bu.” 
P : “Bagian mana yang sulit?” 
S06 : “Kalau rumusnya sudah hafal bu tapi saya bingung 
bagaimana cara menghitung pecahan seperti ini.” 
P : “Bagaimana cara menghitung seperti yang kamu kerjakan 
pada soal?” 
S06 : “Saya menghitungnya dengan menyederhanakan sama-
sama dibagi 4” 
P : “Nah itu x2 – 16 bisa di faktorin gak?” 
S06 : “Bisa bu, kalau dijabarin hasilnya (x – 4) dikalikan dengan 
(x + 4).” 
P : “Setelah itu bisa dikerjakan?” 
S06 : “Eh iya bu bisa, jadi kan yang (x – 4) nya pembilang di 
coret sama (x – 4) nya penyebut terus hasilnya (x + 4) ya 
bu” 
Dari pengamatan hasil pekerjaan siswa dan wawancara tersebut 
siswa mengalami kesulitan dalam materi dasar mengenai operasi 
pembagian dan kurangnya minat siswa untuk belajar matematika 
sehingga mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran yang guru 
sampaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fakhrul Jamal (2014) 
bahwa kesulitan siswa dalam belajar adalah kurangnya pemahaman 
konsep, kebanyakan siswa melakukan kesalahan pada penggunaan 
rumus. 
3.2.2 Soal nomor 3a 
Hasil pekerjaan subjek 11 dalam menyelesaikan soal nomor 3a dapat 




Hasil peneliti wawancara dengan S11 dalam menyelesaikan soal 
nomor 3a. 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal 3a?” 
S11 : “Lumayan bu.” 
P : “Bagian mana yang sulit?” 
S11 : “Saya tahu bu (f o g)(x) itu rumusnya f bundaran g(x) tapi 
setelah itu saya tidak tahu bagaimana cara menghitung f 
bundaran g(x).” 
P : “Langkah-langkahmu udah bener sampai baris kedua, 
terus dapet baris ketiga itu gimana?” 
S11 : “Kan itu g(x) nya 6x bu nah ditulis habis itu g(x) nya 
dimasukkin pada rumus f(x) bu.” 
P : “Jawaban kamu sudah benar?” 
S11 : “Bentar bu.” (sambil membuka catatan). 
P : “Oke.” 
S11 : “Ah iya saya salah bu harusnya rumus fungsi g(x) sebagai 
x dalam fungsi f(x). Jadi harusnya gak usah pakai 6x di 
depan bu. 
P : “Iya betul seperti itu. Besok lebih giat lagi ya belajarnya.” 
S11 : “Iya bu.” 
Dari pengamatan hasil pekerjaan dan wawancara tersebut siswa 
mengalami kesulitan dalam melakukan langkah selanjutnya setelah 
memasukkan konsep dari (f o g)(x) yaitu mengoperasikannya, karena 
cara belajar siswa hanya dengan melihat buku catatan tanpa berlatih 
kembali. Sejalan dengan penelitian Lorenzo J. Blanco dan Manuel 
8 
 
Garrote (2007) yang mengemukakan bahwa ada dua tipe kesulitan 
siswa pada menyelesaikan soal persamaan aljabar yang pertama 
kemampuan siswa terhada materi dasar aritmetika yang kurang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan disisi lain pemahaman 
konsep siswa terhadap proses belajar. 
3.2.3 Soal nomor 3b 
Hasil pekerjaan subjek 08 dalam menyelesaikan soal nomor 3b dapat 
dilihat pada gambar 4.5 
 
Hasil peneliti wawancara dengan S08 dalam menyelesaikan soal 
nomor 3b. 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada soal nomer 3b?” 
S08 : “Iya bu.” 
P : “Kesulitan dimana?” 
S08 : “Saya lupa rumusnya bu.” 
P : “Maksudnya rumus komposisi fungsi?” 
S08 : “Iya bu. Njlimet rumusnya.” 
P : “Apa yang menyebabkan kamu kesulitan?” 
S08 : “Sebelum ulangan sebenarnya udah ngapalin rumusnya bu, 
tapi begitu mengerjakan lupa rumusnya apa bu.” 
Kesulitan siswa dalam konsep komposisi fungsi disebabkan 
oleh cara belajar siswa yang menghafal materi pelajaran yang 
menjadikan siswa cepat lupa akan materi yang disampaikan sehingga 
tidak ada konsep yang jelas saat mengerjakan soal bentuk aljabar. 
Sejalan dengan penelitian Tabir Ali (2011) yang mengatakan 
beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam proses 
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belajar diantaranya siswa belum menguasai dalam penggunaan 
konsep selain itu siswa cenderung menghafalkan materi pelajaran. 
3.3 Kesulitan perhitungan 
Analisis kesulitan dalam perhitungan terdapat pada soal nomor 1a dan 
2a sebagai berikut: 
3.3.1 Soal nomor 1a 
Hasil pekerjaan subjek 21 dalam menyelesaikan soal nomor 4 dapat 
dilihat pada gambar 4.6 
 
Hasil peneliti wawancara dengan S21 dalam menyelesaikan soal 
nomor 1a 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
nomor 1a?” 
S21 : “Iya bu.” 
P : “Yang mana?” 
S21 : “Itu bu cara menjumlahkan.” 
P : “Sulitnya gimana tho?” 
S21 : “Gak mudeng bu caranya nyelesain.” 
P : “Gak mudengnya gimana?” 
S21 : “Gak bisa membedakan variabel x dan x2 bu.” 
Penyebab dari kesulitan tersebut adalah kurangnya siswa 
dalam latihan soal-soal dan motivasi belajar siswa yang rendah. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti ada faktor lain yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan yaitu kurang minatnya 
siswa pada guru mata pelajaran matematika. Guru dalam mengajar 
siswa cenderung menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi sehingga guru menjadi pusat pembelajaran 
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yang membuat siswa mudah merasa bosan terhadap materi yang 
disampaikan. Hal ini sejalan dengan Fakhrul Jamal (2014) bahwa 
faktor yang sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa yakni 
kurangnya minat belajar siswa dalam matematika, kesulitan ini 
muncul dikarenakan guru yang identik dengan menulis di papan tulis 
saja sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. 
3.3.2 Soal nomor 2a 
Hasil pekerjaan subjek 12 dalam menyelesaikan soal nomor 2a dapat 
dilihat pada gambar 4.7 
 
Hasil peneliti wawancara dengan S12 dalam menyelesaikan soal 
nomor 2a. 
P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
nomor 2b?” 
S12 : “Bingung bu cara menghitungnya.” 
P : “Memang sulitnya gimana?” 
S12 : “Mengalikan pemfaktorannya itu bu. Tau caranya mengalikan 
namun bingung bu kalau ketemu penjumlahan dan 
pengurangan” 
P : “Kan itu pertama kali x2 dikalikan dengan x hasilnya x3 sudah 
benar. Terus habis itu x
2
 dikalikan (-4) hasilnya berapa?” 
S12 : “Saya bingung bu itu jawabnya 4x2 atau -4x2 ya bu?” 
P : “Kalau misalkan x2 dikalikan 4 hasilnya berapa?” 
S12 : “4x2 ya bu?” 
P : “Jadi kamu kalau menghitung bilangan positif gak bingung 
ya? Besok di pelajari lagi ya bagaimana cara menghitung 
perkalian positif negatif.” 
S12 : “Iya bu.” 
Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah 
siswa belum terlalu memahami materi dasar tentang konsep perkalian 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal operasi aritmetika dan komposisi fungsi 
beserta faktor-faktor kesulitannya. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut   
4.1 Kesulitan siswa pemahaman bahasa matematika 
 Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami bahasa matematika 
yaitu siswa kesulitan mengubah bahasa soal menjadi bahasa matematis selain 
itu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan di tanyakan sesuai dengan 
permintaan soal. Banyak siswa yang mengalami kesulitan pemahaman bahasa 
matematika yaitu sebanyak 22,02%. 
4.2 Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 
 Kesulitan siswa dalam mentransfer pengetahuan yaitu kesulitan pada 
pemahaman konsep operasi aritmetika dan komposisi fungsi serta konsep 
dasar bilangan bulat. Siswa belum menguasai materi komposisi fungsi 
sehingga kurang dalam memahami soal yang diberikan dan kurang terampil 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. Kesulitan yang 
lain adalah prosedur yang dilakukan siswa menyimpang pada langkah 
tertentu. Banyak siswa yang melakukan kesulitan mentransfer pengetahuan 
sebanyak 17,89%.  
4.3 Kesulitan penghitungan 
Siswa kurang teliti dalam operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian dalam operasi. Banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam perhitungan sebanyak 14,99%. 
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